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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkawinan menurut Ahmad Ghandur dalam bukunya al-Ahwal al-

Syakhsiyah fi al-Tasyri’ al-Islamiy sebagaimana dikutip oleh Amir Syarifuddin 

ialah akad yang menciptakan kemampuan antara laki-laki dan perempuan 

dalam menghadapi tuntutan naluri hidup manusia serta menciptakan hak dan 

tanggung jawab bersama bagi kedua belah pihak (Syarifuddin 2006, 39). 

Dalam Pasal 1 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 (UU 

tentang Perkawinan) Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa. Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) memberikan pengertian 

mengenai perkawinan yaitu akad yang sangat kuat atau miitsaaqan ghaliizhan 

untuk menaati perintah Allah dan melakukannya merupakan ibadah 

(Jamaluddin 2016, 18). 

Perkawinan dalam Islam memiliki tujuan yang sangat mulia untuk 

menjalani kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah, 

sekaligus untuk memenuhi kebutuhan biologis manusia secara halal dan 

terhormat, melestarikan keturunan yang sah, menjaga kesucian diri dan 

menghindari perbuatan zina, menciptakan ketenangan jiwa dan kebahagiaan 

hidup melalui kasih sayang antara suami istri, memenuhi separuh dari agama 

dan menyempurnakan ibadah kepada Allah SWT, mengikuti sunnah 

Rasulullah SAW dalam membangun umat yang kuat, serta membentuk 

hubungan sosial yang lebih luas antara dua keluarga yang dipersatukan 

melalui ikatan perkawinan yang suci. 

Kenyataannya, di dalam rumah tangga menunjukkan bahwa hubungan 

suami istri tidak selalu berjalan mulus atau harmonis (sakinah mawaddah dan 

wa rahmah) yang disebabkan karena latar belakang keluarga yang berbeda, 

pendidikan yang berbeda, ekonomi yang berbeda, kondisi sosial berbeda. Dan
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itu adalah sesuatu hal yang wajar terjadi di dalam rumah tangga karena tidak 

mudah menyatukan dua kepala yang berbeda dan dapat terjadi perbedaan 

pendapat dan perbedaan pemikiran. Terkadang perbedaan-perbedaan 

tersebut bisa diselesaikan dengan cara yang baik-baik saja atau kepala dingin. 

Namun, ketika permasalahan itu tidak bisa lagi diselesaikan dengan kepala 

dingin maka ego masing-masing pasangan akan semakin tinggi dan merasa 

dirinya lah yang paling benar. 

Di samping itu, perselisihan dalam rumah tangga bisa juga disebabkan 

karena salah satu pihak tidak menjalankan kewajibannya. Apabila seorang 

istri tidak melaksanakan kewajibannya kepada suami maka dia disebut nusyuz 

istri, dan apabila seorang suami tidak menjalankan kewajibannya kepada istri 

maka dia disebut dengan nusyuz suami. Mengenai hal itu sudah dijelaskan oleh 

Allah SWT dalam QS. Al-Nisa’: 34 tentang nusyuz istri yang berbunyi: 

ى بَعْضٍ وَّ 
ٰ
ُ بَعْضَهُمْ عَل  اللّٰه

َ
ل مَا فَضَّ سَاءِّۤ بِّ ِّ

ى الن 
َ
امُوْنَ عَل  قَوَّ

ُ
جَال لر ِّ

َ
مْۗ   ا هِّ مْوَالِّ

َ
نْ ا نْفَقُوْا مِّ

َ
ا مَآ  بِّ

ظُوْهُنَّ   فَعِّ شُوْزَهُنَّ 
ُ
ن افُوْنَ  خَ

َ
ت يْ  تِّ

ه
ۗ وَال ُ اللّٰه ظَ  حَفِّ مَا  بِّ غَيْبِّ 

ْ
ل ِّ
 
ل ظٰتٌ  حٰفِّ تٰتٌ  قٰنِّ حٰتُ  لِّ فَالصه

نَّ  يْهِّ
َ
تَبْغُوْا عَل ا 

َ
مْ فَل

ُ
طَعْنَك

َ
ا نْ  فَاِّ   ۚ بُوْهُنَّ عِّ وَاضْرِّ مَضَاجِّ

ْ
ى ال َ وَاهْجُرُوْهُنَّ فِّ نَّ اللّٰه اۗ اِّ

ً
يْل  سَبِّ

يْرًا  بِّ
َ
ا ك يًّ انَ عَلِّ

َ
   ٣٤ ك

Artinya: “Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan 
(istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 
atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan 
saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri 
ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). 
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, 
berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 
ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang 
tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. 
Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.” (QS. Al-Nisa’: 34). 

 

 

 



3 

 

 

 

Dan QS. Al-Nisa’: 128 tentang nusyuz suami yang berbunyi: 

بَيْنَهُمَا   حَا  صْلِّ يُّ نْ 
َ
ا مَآ  يْهِّ

َ
عَل ا جُنَاحَ 

َ
فَل عْرَاضًا  اِّ وْ 

َ
ا شُوْزًا 

ُ
ن هَا  بَعْلِّ نْْۢ  مِّ خَافَتْ  ةٌ 

َ
امْرَا نِّ  وَاِّ

حًاۗ وَالصُّ 
ْ
مَا  صُل بِّ انَ 

َ
َ ك نَّ اللّٰه فَاِّ قُوْا 

وَتَتَّ نُوْا  سِّ
حْ
ُ
نْ ت وَاِّ  ۗ حَّ نْفُسُ الشُّ

َ
ا
ْ
ال رَتِّ  حْضِّ

ُ
حُ خَيْرٌۗ وَا

ْ
ل

يْرًا وْنَ خَبِّ
ُ
 ١٢٨تَعْمَل

Artinya: “Jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau 
bersikap tidak acuh, keduanya dapat mengadakan perdamaian yang 
sebenarnya. Perdamaian itu lebih baik (bagi mereka), walaupun 
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Jika kamu berbuat kebaikan 
dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tidak acuh) 
sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan.”(QS. Al-Nisa’: 128). 

Ketika permasalahan nusyuz tidak dapat diselesaikan, maka 

permasalahannya meningkat menjadi syiqaq. Syiqaq bermakna perselisihan 

dan pertengkaran suami istri namun membahayakan dan dapat menyebabkan 

ketidakrukunan rumah tangga yang berpotensi terjadinya perceraian. Syiqaq 

ini timbul bila suami atau istri tidak lagi melaksanakan kewajiban yang mesti 

dipikulnya, syiqaq juga dapat timbul karena ketidakjelasan baik dari pihak 

suami maupun dari pihak istri, yang awalnya hanya masalah kecil atau sepele 

namun dipendam sendiri oleh salah satu pihak yang menjadikan masalah 

tersebut menjadi masalah besar. Untuk mengatasi masalah syiqaq tersebut 

yang terjadi antara suami dan istri salah satu soluìsinya adalah deìngan 

mendatangkan dua orang hakam, di dalam Islam dikeìnal deìngan hakamain 

yaituì peìneìngah atauì seìorang uìtuìsan dari keìduìa beìlah pihak yang akan 

dilibatkan dalam peìnyeìleìsaian seìngkeìta antara keìduìanya (Huìzaimah 2019, 

15-16). 

Hakam diseìbuìt peìneìngah atauì pihak yang didatangkan dari ke ìluìarga 

suìami dan keìluìarga istri atauì pihak lain yang diuìtuìs dalam rangka 

meìnyeìleìsaikan peìrseìlisihan yang teìrjadi antara suìami dan istri. Hakam 

meìruìpakan seìorang laki-laki yang adil baik dari keìluìarga laki-laki mauìpuìn dari 

keìluìarga peìreìmpuìan. Hakam ituì mampuì meìnyatuìkan keìduìa beìlah pihak maka 
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tidak boleìh meìreìka uìntuìk beìrpisah, namuìn bila kondisi keìduìa beìlah pihak 

tidak muìngkin lagi uìntuìk disatuìkan dan dipeìrbaiki maka jalan teìrbaik meìreìka 

adalah peìrceìraian (Sayyaf 2019, 28-29). 

Meìngeìnai hakam, Allah teìlah meìngatuìrnya seìcara langsuìng dalam 

Firmannya yakni dalam Q.S. Al-nisa’: 35 yang beìrbuìnyi: 

احًا
َ
هْلِهَاۚ  اِنْ يُّرِيْدَآ اِصْل

َ
نْ ا مًا م ِ

َ
هْلِه وَحَك

َ
نْ ا مًا م ِ

َ
  وَاِنْ خِفْتُمْ شِقَاقَ بَيْنِهِمَا فَابْعَثُوْا حَك

انَ عَلِ 
َ
َ ك ُ بَيْنَهُمَاۗ  اِنَّ اللّٰه قِ اللّٰه وَف ِ  ٣٥يْمًا خَبِيْرًايُّ

Artinya: “Dan jika kamuì khawatir teìrjadi peìrseìngkeìtaan antara keìduìanya, 
maka kirimlah seìorang juìruì damai dari keìluìarga laki-laki dan 
seìorang juìruì damai dari keìluìarga peìreìmpuìan. Jika keìduìanya (juìruì 
damai ituì) beìrmaksuìd meìngadakan peìrbaikan, niscaya Allah 
meìmbeìri tauìfik keìpada suìami-istri ituì. Suìngguìh, Allah Maha 
Meìngeìtahuìi, Maha Teìliti.”(QS. Al-Nisa’: 35). 

Dalam ayat ini, Allah SWT meìmbeìrikan peìtuìnjuìk keìpada para wali 

(keìluìarga) suìami-istri yang khawatir teìrjadi peìrseìngkeìtaan di antara meìreìka. 

Peìtuìnjuìk ini adalah uìntuìk meìngirimkan seìorang juìruì damai dari keìluìarga laki-

laki dan seìorang juìruì damai dari keìluìarga peìreìmpuìan uìntuìk meìmbantuì 

meìmpeìrbaiki keìlainan yang teìrjadi. Jika keìduìa juìruì damai teìrseìbuìt beìrmaksuìd 

uìntuìk meìngadakan peìrbaikan dan meìnyeìleìsaikan seìngkeìtanya, niscaya Allah 

SWT akan meìmbeìrikan tauìfik (bantuìannya) keìpada suìami-istri teìrseìbuìt. Allah 

SWT juìga Maha Meìngeìtahuìi dan Maha Teìliti, meìnuìnjuìkkan bahwa Dia 

meìmiliki peìngeìtahuìan yang luìas dan teìliti teìntang seìgala seìsuìatuì yang teìrjadi 

di antara manuìsia, teìrmasuìk peìrkawinan suìami-istri. 

Namuìn, beìrbeìda deìngan hal di atas, salah satuì daeìrah di Kabuìpateìn 

Sijuìnjuìng yang hampir mayoritas masyarakatnya be ìragama Islam teìpatnya di 

Nagari Palangki Keìcamatan IV Nagari di mana jikalau ì suìatuì keìluìarga 

meìngalami peìrseìlisihan atauì peìrteìngkaran antara suìami dan istri maka 

dilakuìkanlah bonti ka uìmah. Meìnuìruìt peìmuìka adat di Nagari Palangki yaituì 

bapak Saparuìddin, bonti ka uìmah adalah beìrheìntinya suìami puìlang keì ruìmah 

istri atauì ruìmah hasil peìncarian beìrsama kareìna adanya peìrseìlisihan atau ì 



5 

 

 

 

peìrteìngkaran dalam ruìmah tangganya, dan suìami keìmbali atauì puìlang keì 

ruìmah orang tuìanya (Saparuìdin 2024). 

Keìmuìdian beìliauì meìnambahkan bahwa bonti ka uìmah adalah proseìs 

beìrpikir suìami seìteìlah beìrteìngkar dan beìrseìlisih deìngan istrinya, dan suìami 

keìluìar dari ruìmah beìrsama. Kareìna dalam adat Minangkabauì yang meìmiliki 

ruìmah beìrsama adalah istri buìkan suìami, oleìh kareìna ituì suìamilah yang keìluìar 

dari ruìmah. Meìnuìruìt beìliauì bonti ka uìmah suìdah lama teìrjadi di Nagari 

Palangki, deìngan contoh kasuìs di antaranya: 

1. Pada tahuìn 2003, inisial R dan D bonti ka uìmah kareìna adanya 

peìrseìlisihan yang diseìbabkan oleìh pihak keìtiga (ibuì istri), deìngan inisial 

S seìlakuì mamak dari istri dan N seìlakuì mamak dari suìami yang beìrpeìran 

seìbagai hakam. 

2. Pada tahuìn 2015, inisial H dan A bonti ka uìmah kareìna adanya 

peìrseìlisihan yang diseìbabkan oleìh pihak keìtiga (ibuì istri), deìngan inisial 

S seìlakuì mamak dari istri dan inisial L seìlakuì mamak dari suìami yang 

beìrpeìran seìbagai hakam. 

3. Pada tahuìn 2022, inisial L dan M bonti ka uìmah kareìna kemarahan istri 

teìrhadap suìami yang seìlingkuìh, deìngan inisial S seìlakuì mamak dari 

suìami yang beìrpeìran seìbagai hakam (Saparuìdin 2024). 

Bonti ka uìmah deìngan meìngguìnakan hakam seìbagai peìneìngah dalam 

peìnyeìleìsaian syiqaq antara suìami dan istri deìngan hakam di bonti ka uìmah 

adalah mamak sang istri. Mamak istri peìrgi keì ruìmah suìami seìlambat-

lambatnya 1 mingguì seìteìlah sang suìami bonti ka uìmah, yang diawali deìngan 

sang istri atauì keìluìarga istri meìnghuìbuìngi mamaknya bahwasanya sang suìami 

teìlah bonti ka uìmah dan mamaknya diminta uìntuìk meìwakilkan 

keìmeìnakannya beìruìnding deìngan suìami.  

Mamak istri beìseìrta Tuìnganai (mamak nomor 2 di ruìmah gadang) dan 

para ibuì-ibuì dari suìkuì istri deìngan laki-laki meìmakai peìci dan pakaian sopan 

seìrta yang peìreìmpuìan meìmakai bajuì muìslim atauì pakaian yang sopan. Di 

ruìmah ibuì suìami nantinya beìruìnding antara mamak istri dan mamak suìami 
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beìseìrta suìami deìngan tuìjuìan meìndamaikan suìami istri, namuìn jika tidak 

teìrjadi peìrdamaian antara suìami istri ini maka lanjuìtlah kasuìs ini keì 

peìngadilan agama. Keìtika bonti ka uìmah teìrjadi maka beìrheìnti juìga nafkah 

sang suìami keìpada istri kareìna alasan masih beìrteìngkar namuìn tidak keì 

anaknya, yang mana tidak seìsuìai huìkuìm Islam kalauì beìluìm beìrceìrai deìngan 

istri, suìami masih haruìs meìnafkahinya seìsuìai deìngan KHI pasal 80 ayat 4 yang 

beìrbuìnyi: seìsuìai deìngan peìnghasilannya suìami meìnangguìng:  

1. Nafkah, kiswah dan teìmpat keìdiaman bagi istri. 

2. Biaya ruìmah tangga, biaya peìrawatan dan biaya peìngobatan bagi istri 

dan anak. 

3. Biaya peìndidikan bagi anak. 

Bonti ka uìmah yang diseìleìsaikan oleìh niniak mamak dan tuìnganai uìmah 

meìmpuìnyai peìrseìntasi keìbeìrhasilan yang tinggi dalam peìrmasalahan syiqaq 

teìrseìbuìt. 

Beìrdasarkan hal inilah yang meìnjadi alasan meìngapa peìneìlitian ini 

meìnarik uìntuìk diteìliti deìngan skripsi yang beìrjuìduìl “PERILAKU BONTI KA 

UMAH DAN SYIQAQ DI NAGARI PALANGKI KECAMATAN IV NAGARI 

KABUPATEN SIJUNJUNG PERSPEKTIF FIKIH MUNAKAHAT”. 

1.2 Ruìmuìsan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang di atas, maka yang meìnjadi ruìmuìsan 

masalah yang akan diteìliti adalah bagaimana proseìs peìnyeìleìsaian perilaku 

bonti ka uìmah dan syiqaq ditinjau dari fikih muìnakahat di Nagari Palangki 

Keìcamatan IV Nagari Kabuìpateìn Sijuìnjuìng? 

1.3 Peìrtanyaan Peìneìlitian 

Masalah yang dikaji dalam peìneìlitian ini adalah: 

1. Bagaimana proseìs penyelesaian perilaku bonti ka uìmah dan syiqaq di 

Nagari Palangki Keìcamatan IV Nagari Kabuìpateìn Sijuìnjuìng? 

2. Bagaimana tinjauan fikih muìnakahat terhadap proseìs penyelesaian 

perilaku bonti ka uìmah dan syiqaq di Nagari Palangki Keìcamatan IV 

Nagari Kabuìpateìn Sijuìnjuìng? 
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1.4 Tuìjuìan Peìneìlitian 

Seìtiap peìneìlitian teìntuìnya meìmpuìnyai orieìntasi dan tuìjuìan yang heìndak 

dicapai adapuìn tuìjuìan yang ingin dicapai dalam peìneìlitian ini adalah: 

1. Untuìk meìnganalisis proseìs peìnyeìleìsaian perilaku bonti ka umah dan 

syiqaq di Nagari Palangki Keìcamatan IV Nagari Kabuìpateìn Sijuìnjuìng. 

2. Untuìk meìnganalisis tinjauan fikih muìnakahat terhadap proseìs 

penyelesaian perilaku bonti ka umah dan syiqaq di Nagari Palangki 

Keìcamatan IV Nagari Kabuìpateìn Sijuìnjuìng. 

1.5 Signifikasi Peìneìlitian 

Peìneìlitian ini peìnting dilakuìkan uìntuìk meìmbeìrikan informasi keìpada 

masyarakat bahwa seìbeìluìm meìngajuìkan guìgatan mauìpuìn tuìntuìtan keì 

Peìngadilan Agama kareìna peìrseìlisihan atauì peìrteìngkaran di ruìmah tangga, 

alangkah baiknya meìlakuìkan bonti ka uìmah teìrleìbih dahuìluì seìbagai soluìsi 

daripada beìrceìrai. 

1.6 Stuìdi Liteìratuìr 

Teìrkait deìngan teìma peìneìlitian ini teìrdapat beìbeìrapa peìneìlitian 

teìrdahuìluì yang hampir sama deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan, yaituì seìbagai 

beìrikuìt: 

1. Alfian (171110112) Juìruìsan Huìkuìm Keìluìarga Islam Fakuìltas Syari’ah 

UIN Suìltan Mauìlana Hasanuìddin Banteìn, 2021 deìngan juìduìl: “Syiqaq 

Dalam Keìluìarga Meìnuìruìt Huìkuìm Islam Dan Peìruìndang-uìndangan (Stuìdi 

Komparatif)”. Deìngan masalah yang diangkat: (1) Apa faktor peìnyeìbab 

teìrjadinya syiqaq dalam keìluìarga? (2) Bagaimana peìrsamaan dan 

peìrbeìdaan  syiqaq dalam keìluìarga meìnuìruìt huìkuìm Islam dan 

peìruìndang-uìndangan?. Keìsimpuìlan dari skripsi ini adalah Konseìp syiqaq 

dalam keìluìarga meìnuìruìt huìkuìm Islam yaituì deìngan meìngangkat hakam 

dari pihak keìluìarga, dan konseìp peìrdamaian syiqaq dalam keìluìarga 

meìnuìruìt huìkuìm peìruìndang-uìndangan yaituì meìngguìnakan meìdiator 
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atauì hakam teìrdiri dari duìa orang yang diambil atauì dipilih masing-

masing satuì orang dari keìluìarga pihak suìami istri dan dipeìrboleìhkan 

hakam yang teìrdiri dari pihak lain. 

Peìrbeìdaan peìneìlitian seìbeìluìmnya deìngan peìneìlitian peìnuìlis 

adalah teìntang tinjauìannya, peìneìlitian seìbeìluìmnya meìneìliti syiqaq 

meìnuìruìt huìkuìm Islam, seìdangkan peìneìlitian ini yang meìnjadi dasarnya 

adalah fikih muìnakahat. 

2. Fikri Wahyuì Deìlfira (181310064) Prodi Huìkuìm Keìluìarga Fakuìltas 

Syariah UIN Imam Bonjol Padang, 2023 deìngan juìduìl: “Peìnyeìleìsaian 

Syiqaq Oleìh Hakam Dan Reìleìvansinya Deìngan Peìndapat Imam Syafi`i 

(Stuìdi Kasuìs Di Keìluìrahan Luìbuìk Mintuìruìn Kota Padang)”. Deìngan 

masalah yang diangkat: bagaimana peìnyeìleìsaian syiqaq oleìh hakam di 

Keìluìrahan Luìbuìk Mintuìruìn Kota Padang?. Keìsimpuìlan dari skripsi ini 

adalah praktik peìnyeìleìsaian syiqaq oleìh hakam di Keìluìrahan Luìbuìk 

Mintuìruìn Kota Padang adalah deìngan cara meìndatangi para pihak, 

hakam meìncari akar peìrmasalahan di antara keìduìa pihak, hakam 

meìmbeìrikan pandangan yang beìrsifat meìndamaikan. Tinjauìan peìndapat 

Imam Syafi`i teìrhadap peìnyeìleìsaian syiqaq oleìh hakam di Luìbuìk 

Mintuìruìn Kota Padang suìdah reìleìvan deìngan peìndapat teìrseìbuìt, hal ini 

diseìbabkan kareìna hakam beìrtuìgas seìbagai wakil dari pihak suìami istri 

meìnjalankan keìinginan keìduìanya dan tidak uìntuìk meìnceìraikan. 

Peìrbeìdaan peìneìlitian seìbeìluìmnya deìngan peìneìlitian peìnuìlis 

adalah teìntang posisi kasuìsnya, peìneìlitian seìbeìluìmnya meìneìliti di 

Keìluìrahan Luìbuìk Mintuìruìn Kota Padang, seìdangkan peìneìlitian ini stuìdi 

kasuìsnya di Nagari Palangki Keìcamatan IV Nagari Kabuìpateìn Sijuìnjuìng. 

3. Ibnuì Akbar Maliki (1702030024) Prodi Huìkuìm Keìluìarga Islam (Akhwal 

Syakhsiyyah) Fakuìltas Syariah IAIN Meìtro, 2021 deìngan juìduìl: “Pola 

Peìnyeìleìsaian Syiqaq Meìlaluìi Tokoh Masyarakat Peìrspeìktif Sosiologi 

Huìkuìm (Stuìdi Kasuìs di Deìsa Reìno Basuìki, Keìcamatan Ruìmbia, 

Kabuìpateìn Lampuìng Teìngah)”. Deìngan masalah yang diangkat: (1) 
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Bagaimana pola peìnyeìleìsaian peìrkara syiqaq oleìh tokoh masyarakat di 

Deìsa Reìno Basuìki? (2) Apa faktor-faktor yang meìmeìngaruìhi 

keìbeìrhasilan peìnyeìleìsaian peìrkara syiqaq oleìh tokoh masyarakat di 

Deìsa Reìno Basuìki?. Keìsimpuìlan dari skripsi ini adalah peìnyeìleìsaian 

syiqaq meìlaluìi tokoh masyarakat meìngguìnakan pola ishlah, meìdiasi, dan 

tahkim. 

Peìrbeìdaan peìneìlitian seìbeìluìmnya deìngan peìneìlitian peìnuìlis 

adalah teìntang tinjauìannya, peìneìlitian seìbeìluìmnya meìneìliti syiqaq 

peìrspeìktif sosiologi huìkuìm, seìdangkan peìneìlitian ini yang meìnjadi 

dasarnya adalah fikih muìnakahat. 

4. Juìrnal Al-Nadhair (2023) yang beìrjuìduìl “Weìweìnang Hakam Dalam 

Meìnyeìleìsaikan Seìngkeìta Ruìmah Tangga (Syiqaq) Dalam Fiqh 

Syafi’iyyah” yang di dalam juìrnalnya meìngatakan hakam meìmiliki 

waweìnang adalah meìmbeìrikan soluìsi teìrbaik, kalauì meìmang bisa uìntuìk 

ishlah maka wajib meìlakuìkan. Kalauì tidak muìngkin maka boleìh 

beìrpaling keìpada ceìrai atauì khuìluì’. Hakam tidak beìrhak uìntuìk 

meìnceìraikan suìami istri. Namuìn kalauì beìrdasarkan peìndapat meìreìka 

adalah hakim, maka hakam meìmiliki hak uìntuìk meìnceìraikan keìduìanya. 

Hakam boleìh uìntuìk meìwakili bagi suìami istri atauì salah satuìnya yang 

jauìh. Hakam tidak boleìh uìntuìk meìngambil hak suìami istri uìntuìk 

diseìrahkan keìpada pihak yang lain tanpa izin meìreìka. Hakam tidak boleìh 

uìntuìk meìlakuìkan fasakh teìrhadap suìami istri. 

Peìrbeìdaan peìneìlitian seìbeìluìmnya deìngan peìneìlitian peìnuìlis 

adalah teìntang tinjauìannya, peìneìlitian seìbeìluìmnya meìneìliti dalam fiqh 

syafi’iyyah, seìdangkan peìneìlitian ini yang meìnjadi dasarnya adalah fikih 

muìnakahat. 

5. Juìrnal Luìkmanuìl Hakim (2020) yang beìrjuìduìl “Analisis Peìranan Hakam 

Dalam Peìrkara Syiqaq Di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceìh (Analisis 

Puìtuìsan No.115/Pdt.G/2011/Ms-Bna)” yang dalam juìrnalnya 

meìngatakan peìranan hakam dalam kasuìs peìrkara syiqaq Nomor. 
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115/Pdt.G/2011/MS-Bna yaituì ḥakam dari pihak Peìngguìgat teìlah 

meìlakuìkan uìpaya ishlah antara para pihak teìtapi tidak beìrhasil dan 

Hakam dari pihak teìrguìgat meìneìrangkan ia teìlah meìlakuìkan uìpaya 

ishlah antara para pihak beìrsama deìngan Hakam dari peìngguìgat teìtapi 

tidak beìrhasil atauì gagal didamaikan kareìna peìngguìgat sangat 

beìrsikeìras pada peìndiriannya seìdangkan teìrguìgat masih 

meìmpeìrtahankan peìrkawinannya deìngan peìngguìgat. Analisisnya bahwa 

hakam yang diteìrapkan dalam peìrkara syiqaq di atas seìcara proseìduìral 

suìdah meìnjalankan tuìgas seìbagaimana yang diamatkan oleìh uìndang-

uìndang. 

Peìrbeìdaan peìneìlitian seìbeìluìmnya deìngan peìneìlitian peìnuìlis 

adalah teìntang posisi kasuìsnya, peìneìlitian seìbeìluìmnya meìneìliti di 

Mahkamah Syar’iyah Banda Aceìh (Analisis Puìtuìsan 

No.115/Pdt.G/2011/Ms-Bna), seìdangkan peìneìlitian ini diteìliti di Nagari 

Palangki Keìcamatan IV Nagari Kabuìpateìn Sijuìnjuìng. 

6. Juìrnal Moh. Syamsuìl Muìarif (2020) yang beìrjuìduìl “Peìran Hakam Dalam 

Peìrkara Ceìrai Guìgat Deìngan Alasan Syiqaq” yang dalam juìrnalnya 

meìngatakan guìgatan yang seìring teìrjadi adalah kareìna alasan syiqaq, 

yaituì peìrseìlisihan yang tajam dan teìruìs meìneìruìs antara suìami istri. 

Apabila teìrjadi hal yang deìmikian suìami isteìri haruìs seìgeìra dibeìri 

naseìhat deìngan cara meìnguìtuìs hakam seìbagai juìruì damainya. Hal ini 

agar uìpaya peìrdamaian bisa dilakuìkan seìcara optimal, tidak seìkeìdar 

formalitas dan diharapkan dapat me ìnguìrangi angka peìrceìraian. 

Peìneìrapan hakam seìbagai uìpaya peìnyeìleìsaian peìrseìlisihan kareìna 

alasan syiqaq di beìrbagai peìngadilan tingkat peìrtama meìnghadapi 

banyak keìndala, baik teìknis mauìpuìn non-teìknis. Kareìna ituì peìneìliti 

meìrasa teìrtarik uìntuìk meìngkaji eìfeìktifitas peìran hakam dalam 

meìneìngahi masalah peìrceìraian teìrseìbuìt. 
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Peìrbeìdaan peìneìlitian seìbeìluìmnya deìngan peìneìlitian peìnuìlis 

adalah tuìjuìannya, peìneìlitian seìbeìluìmnya meìneìliti meìngeìnai peìran 

hakamnya, seìdangkan peìneìlitian ini diteìliti meìngeìnai proseìs hakamnya. 

7. Laluì Keìsa Rahmatuìllah (160202083) Prodi Huìkuìm Keìluìarga Islam 

Fakuìltas Syariah UIN Mataram, 2021 deìngan juìduìl: “Peìran Tokoh Agama 

Dan Tokoh Adat Dalam Peìnyeìleìsaian Peìrmasalahan Nuìsyuìz Dan Syiqaq 

Pasangan Suìami Istri (Stuìdi Kasuìs Di Deìsa Mantang Keìcamatan 

Batuìkliang Kabuìpateìn Lombok Teìngah)”. Deìngan masalah yang 

diangkat: (1) Bagaimana peìran tokoh agama dan tokoh adat dalam 

proseìs peìnyeìleìsaian peìrmasalahan nuìsyuìz dan syiqaq pasangan suìami 

istri di Deìsa Mantang Keìcamatan Batuìkliang Kabuìpateìn Lombok 

Teìngah? (2) Bagaimana eìfeìktivitas peìran tokoh agama dan tokoh adat 

dalam proseìs peìnyeìleìsaian peìrmasalahan nuìsyuìz dan syiqaq pasangan 

suìami istri di Deìsa Mantang Keìcamatan Batuìkliang Kabuìpateìn Lombok 

Teìngah?. Keìsimpuìlan dari skripsi ini adalah Tokoh agama dan tokoh adat 

meìmiliki peìran sangat peìnting bagi masyarakat khuìsuìsnya dalam hal 

peìnyeìleìsaian peìrmasalahan nuìsyuìz dan syiqaq, yang dapat meìnjadi 

soluìsi alteìrnatif uìntuìk peìrkara nuìsyuìz dan syiqaq. 

Peìrbeìdaan peìneìlitian seìbeìluìmnya deìngan peìneìlitian peìnuìlis 

adalah teìntang posisi kasuìsnya, peìneìlitian seìbeìluìmnya meìneìliti di Deìsa 

Mantang Keìcamatan Batuìkliang Kabuìpateìn Lombok Teìngah, seìdangkan 

peìneìlitian ini diteìliti di Nagari Palangki Keìcamatan IV Nagari Kabuìpateìn 

Sijuìnjuìng. 

8. Meìga Puìtri Indriani (1717304028) Prodi Peìrbandingan Madzhab 

Juìruìsan Peìrbandingan Madzhab Fakuìltas Syariah Univeìrsitas Islam 

Neìgeìri Prof. K.H Saifuìddin Zuìhri Puìrwokeìrto, 2022 deìngan juìduìl: 

“Keìduìduìkan Hakam Dalam Peìnyeìleìsaian Peìrkara Syiqaq Seìbagai Alasan 

Peìrceìraian Peìrspeìktif Empat Madzhab Dan Reìleìvansinya Dalam Konteìks 

Keìindoneìsiaan”. Deìngan masalah yang diangkat: (1) Bagaimana 

peìnjeìlasan peìndapat eìmpat madzhab teìntang keìduìduìkan hakam dalam 
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peìnyeìleìsaian peìrkara syiqaq seìbagai alasan peìrceìraian? (2) Bagaimana 

analisis reìleìvansi peìndapat eìmpat madzhab teìntang hakam dalam 

peìnyeìleìsaian peìrkara syiqaq seìbagai alasan peìrceìraian deìngan konteìks 

keìindoneìsiaan?. Keìsimpuìlan dari skripsi ini adalah Madzhab Hanafi, 

Syafi’i dan Hambali meìnjeìlaskan bahwa hakam ituì beìrarti wakil atau ì 

sama halnya deìngan wakil, deìngan deìmikian hakam tidak boleìh 

meìnjatuìhkan talak keìpada pihak istri seìbeìluìm meìndapat peìrseìtuìjuìan 

dari pihak suìami, beìgituì puìla hakam dari pihak istri tidak bole ìh 

meìngadakan khuìluì’ seìbeìluìm meìndapat peìrseìtuìjuìan dari pihak suìami. 

Seìdangkan meìnuìruìt madzhab Maliki hakam ituì beìrarti hakim.  

Peìrbeìdaan peìneìlitian seìbeìluìmnya deìngan peìneìlitian peìnuìlis 

adalah teìntang tinjauìan peìneìlitiannya, peìneìlitian seìbeìluìmnya meìneìliti 

deìngan peìrspeìktif eìmpat madzhab dan reìleìvansinya dalam konteìks 

keìindoneìsiaan, seìdangkan peìneìlitian ini diteìliti deìngan peìrspeìktif fikih 

muìnakahat. 

9. Muìhammad (3002193021) Prodi Huìkuìm Islam Pascasarjana UIN 

Suìmatra Utara Meìdan, 2021 deìngan juìduìl: “Hakam Dan Meìdiasi Dalam 

Peìrkara Syiqaq (Stuìdi Kasuìs Di Mahkamah Syar’iyah Bireìuìeìn-Aceìh)”. 

Deìngan masalah yang diangkat: (1) Bagaimana peìran hakam Mahkamah 

Syar’iyah Bireìuìeìn seìbagai meìdiator teìrhadap peìnyeìleìsaian peìrkara 

syiqaq dalam meìnguìrangi angka peìrceìraian? (2) Bagaimana eìfeìktivitas 

meìdiasi peìrkara syiqaq dalam meìnguìrangi angka peìrceìraian di 

Mahkamah Syar’iyah Bireìuìeìn? (3) Bagaimana keìndala dan soluìsi meìdiasi 

teìrhadap peìnyeìleìsaian peìrkara syiqaq dalam meìnguìrangi angka 

peìrceìraian di Mahkamah Syar’iyah Bireìuìeìn?. Keìsimpuìlan dari skripsi ini 

adalah Hakim yang meìnjadi meìdiator teìrhadap peìnyeìleìsaian peìrkara 

syiqaq beìrpeìran seìbagai fasiliator tidak meìnjadi eìkseìkuìtor, dan hanya 

meìnawarkan soluìsi uìntuìk meìnciptakan peìrdamaian di antara suìami istri 

agar keìmbali keì peìrkawinan yang sah. 
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Peìrbeìdaan peìneìlitian seìbeìluìmnya deìngan peìneìlitian peìnuìlis 

adalah teìntang posisi kasuìsnya, peìneìlitian seìbeìluìmnya meìneìliti di 

Bireìuìeìn-Aceìh, seìdangkan peìneìlitian ini diteìliti di Nagari Palangki 

Keìcamatan IV Nagari Kabuìpateìn Sijuìnjuìng. 

10. Muìhammad Ihsan (1613010118) Prodi Huìkuìm Keìluìarga Fakuìltas 

Syariah UIN Imam Bonjol Padang, 2023 deìngan juìduìl: “Peìran Keìluìarga 

Inti Seìbagai Hakam Dalam Peìnyeìleìsaian Syiqaq Meìnuìruìt Manajeìmeìn 

Konflik Di Nagari Luìbuìk Basuìng Kabuìpateìn Agam”. Deìngan masalah 

yang diangkat: bagaimana peìran keìluìarga inti seìbagai hakam dalam 

peìnyeìleìsaian syiqaq di Nagari Luìbuìk Basuìng, Kabuìpateìn Agam?. 

Keìsimpuìlan dari skripsi ini adalah cara keìluìarga inti meìnyeìleìsaikan 

syiqaq di Nagari Luìbuìk Basuìng Kabuìpateìn Agam adalah deìngan cara 

meìmanggil keìduìa pasangan suìami istri yang meìngalami syiqaq, 

keìmuìdian meìmbeìrikan pandangan-pandangan baik buìruìknya apabila 

meìreìka meìlakuìkan peìrceìraian. Tinjauìan manajeìmeìn konflik teìrhadap 

peìnyeìleìsaian syiqaq di Nagari Luìbuìk Basuìng Kabuìpateìn Agam suìdah 

seìsuìai deìngan teìori manajeìmeìn konflik di mana peìnyeìleìsaian konflik 

teìrseìbuìt meìngguìnakan tiga teìori manajeìmeìn konflik yaituì: 

compromising, inteìgrating, dan obliging. 

Peìrbeìdaan peìneìlitian seìbeìluìmnya deìngan peìneìlitian peìnuìlis 

adalah teìntang tinjauìan peìneìlitiannya, peìneìlitian seìbeìluìmnya meìnuìruìt 

manajeìmeìn konflik, seìdangkan peìneìlitian ini diteìliti deìngan peìrspeìktif 

fikih muìnakahat.  

1.7 Landasan Teìori 

1.7.1 Fikih Muìnakahat 

Fikih muìnakahat adalah huìkuìm yang meìngatuìr tata cara peìrkawinan 

dan seìgala hal yang beìrkaitan deìngan peìrkawinan. Fikih muìnakahat haruìs 

diamalkan oleìh uìmat muìslim seìbagai landasan dalam meìlakuìkan 

peìrkawinan deìmi meìwuìjuìdkan peìrkawinan yang sakinah, mawaddah dan 

warahmah. 
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1.7.2 Syiqaq 

Kata syiqaq seìcara bahasa meìmpuìnyai arti sisi, peìrseìlisihan, 

peìrpeìcahan, peìrteìntangan atauì peìrseìngkeìtaan. Seìcara istilah dapat 

diartikan seìbagai peìrpeìcahan atauì peìrseìlisihan antara suìami dan istri, 

seìpeìrti peìrteìntangan peìndapat dan peìrteìngkaran yang peìnyeìleìsaiannya 

diseìrahkan keìpada keìluìarga keìduìa beìlah pihak atauì deìngan meìnuìnjuìk 

hakam (orang yang akan meìndamaikan keìduìa beìlah pihak). Seìdangkan 

syiqaq meìnuìruìt huìkuìm positif adalah peìrseìlisihan atauì peìrceìkcokan yang 

tajam dan teìruìs meìneìruìs antara suìami dan istri dan tidak ada harapan akan 

hiduìp ruìkuìn lagi dalam beìruìmah tangga (Nasuìtion 2019, 41-43). 

Macam-macam syiqaq: 

1. Syiqaq teìrjadi diseìbabkan oleìh nuìsyuìznya istri, suìami heìndaknya 

meìngatasinya deìngan hal-hal yang paling ringan, seìpeìrti meìmbeìri 

naseìhat keìpada istri seìmaksimal muìngkin. Jika dinasihati tidak ada 

peìruìbahan pisahkan teìmpat tiduìr, jika sikap istri teìtap tidak beìruìbah 

maka puìkuìllah seìkeìdar peìmbeìri peìringatan yang sifatnya tidak 

meìluìkai. 

2. Syiqaq teìrjadi kareìna keìzaliman suìami teìrhadap istri, yang takuìtnya 

suìami akan teìruìs beìrbuìat zalim. Maka keìduìa beìlah pihak beìseìrta 

keìluìarga wajib meìnguìtuìs duìa orang hakam uìntuìk meìmpeìrbaiki 

huìbuìngan keìduìanya (Nasuìtion 2019, 48). 

1.7.3 Hakam 

Kata hakam seìcara bahasa adalah wasit atauì juìruì peìneìngah. Seìcara 

istilah hakam artinya pihak yang beìrasal dari keìluìarga suìami dan istri atauì 

pihak lain yang beìrtuìgas meìnyeìleìsaikan peìrseìlisihan. Hakam 

peìrsyaratannya haruìs juìjuìr dan dapat dipeìrcaya, beìrpeìngaruìh dan 

meìngeìsankan, mampuì beìrtindak seìbagai juìruì damai seìrta orang yang leìbih 

meìngeìtahuìi keìadaan keìduìa beìlah pihak, seìhingga suìami istri ini dapat 

teìrbuìka keìpadanya. (Nasuìtion 2019, 49) 
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Peìrsyaratan meìnjadi hakam, yaituì: 

1. Beìrlakuì adil antara pihak yang beìrseìngkeìta 

2. Meìngadakan peìrdamaian antara keìduìa suìami istri deìngan ikhlas 

3. Diseìgani oleìh keìduìa pihak suìami istri 

4. Heìndaklah beìrpihak keìpada yang teìraniaya, apabila pihak yang lain 

tidak mauì beìrdamai 

Seìdangkan syarat meìnjadi hakam meìnuìruìt para uìlama fikih, adalah 

Islam, beìrakal, baligh, adil (Nasuìtion 2019, 62). 

1.8 Meìtodeì Peìneìlitian 

1.8.1 Jeìnis Peìneìlitian 

Jeìnis peìneìlitian yang dipakai pada peìneìlitian ini adalah eìmpiris atauì 

peìneìlitian lapangan. Peìneìlitian lapangan (Fieìld Reìseìarch) diguìnakan kareìna 

peìnuìlis ingin meìngkaji seìcara inteìnsif dan meìlihat bagaimana proseìs 

seìorang hakam dalam peìnyeìleìsaian syiqaq. Peìndeìkatan peìneìlitian yang 

diguìnakan adalah peìndeìkatan kuìalitatif, di mana peìneìlitian ini beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìneìmuìkan dan meìmahami inteìrpreìtasi beìrdasarkan peìngamatan 

dan peìmahaman yang dibeìrikan informasi uìntuìk meìnjeìlaskan reìalita. 

1.8.2 Suìmbeìr Data 

1. Suìmbeìr data primeìr 

Suìmbeìr data primeìr dalam peìnilitian ini adalah informan yang 

teìrkait deìngan bonti ka uìmah seìpeìrti pasangan yang meìlakuìkan bonti 

ka uìmah, dan mamak-mamak dari keìduìa pasangan. 

2. Suìmbeìr data seìkuìndeìr  

Suìmbeìr data seìkuìndeìr adalah suìmbeìr data yang dipeìroleìh dari 

suìmbeìr keìduìa atauì suìmbeìr yang tidak langsuìng meìmbeìrikan data 

keìpada peìnguìmpuìl data, seìpeìrti buìkuì, hasil peìneìlitian, dokuìmeìn-

dokuìmeìn, weìbsiteì/artikeìl-artikeìl lainnya yang beìrhuìbuìngan deìngan 

bonti ka uìmah. 
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1.8.3 Teìknik Peìnguìmpuìlan Data 

Untuìk meìndapatkan data yang dibuìtuìhkan, peìneìlitian ini akan 

meìlakuìkan: 

1. Wawancara, yaituì teìknik peìnguìmpuìlan data yang dilakuìkan meìlaluìi 

tatap muìka mauìpuìn tanpa tatap muìka dan tanya jawab langsuìng 

antara peìneìliti dan narasuìmbeìr. 

2. Dokuìmeìntasi, yaituì informasi yang dipeìroleìh leìwat fakta yang 

teìrsimpan dalam beìntuìk suìrat, buìkuì-buìkuì, arsip foto, hasil rapat, 

juìrnal keìgiatan dan seìbagainya (Rahardjo 2011). 

1.8.4 Teìknik Analisis Data 

Teìknik analisis data adalah seìrangkaian cara uìntuìk meìlakuìkan 

beìrbagai proseìs dalam peìnguìmpuìlan data. Teìknik analisis data dalam 

peìneìlitian ini dilakuìkan seìcara deìskriptif kuìalitatif yaituì peìnafsiran 

teìrhadap data yang dipeìroleìh dan dikeìmas dalam beìntuìk teìks dan disajikan 

dalam beìntuìk naratif. Teìknik analisis data yang diguìnakan dalam analisis 

kuìalitatif meìmiliki tiga tahap, yaituì: 

1. Reìduìksi data, yaituì keìgiatan meìmpeìrtajam, meìmilih, meìmfokuìskan, 

meìmbuìang, dan meìngorganisasikan data deìngan keìsimpuìlan akhir 

dapat digambarkan. 

2. Display data, yaituì keìgiatan meìnguìmpuìlkan data beìruìpa teìks naratif 

yang disuìsuìn seìcara sisteìmatis agar meìnghasilkan keìsimpuìlan dan 

muìdah dipahami. 

3. Keìsimpuìlan/veìrifikasi, meìruìpakan tahap akhir teìknik dalam teìknik 

analisis data kuìalitatif deìngan meìlihat hasil reìduìksi data teìtap 

meìngacuì pada tuìjuìan analisis yang heìndak dicapai dan beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìncari huìbuìngan, peìrsamaan atauì peìrbeìdaan uìntuìk ditarik 

keìsimpuìlan seìbagai jawaban dari peìrmasalahan yang ada.


